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ABSTRAK 

ANALISIS POLA  KECELAKAAN LALU LINTAS di SURABAYA 

MENGGUNAKAN ALGORITMA FP-GROWTH 

 

 

Kecelakaan lalu lintas sering terjadi karena kelalaian manusianya sendiri, 

sepertinya bermain handphone saat berkendara, berkendara saat keadan 

mengantuk, dan tidak memperhatikan rambu-rambu lalu lintas. Jalan di Kota 

Surabaya memiliki potensi kecelakaan yang lebih besar dibandingkan jalan di luar 

kota dengan kata lain jalan desa. Hal ini dikarenakan jalan perkotaan menjadi 

wadah berbagai tujuan aktivitas transportasi dengan tingkat kepadatan lalu lintas 

yang tinggi. Untuk mengetahui tingkat terjadinya kecelakaan di Kota Suabaya, 

maka perlu dilakukan penelitian hal apa saja yang sering terlibat dalam 

kecelakaan. Pada penelitian ini menggunakan Algoritma FP-Growth  yang 

merupakan salah satu algoritma dari teknik association rule. association rule 

digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent 

itemset) dalam sebuah kumpulan data. Dengan nilai minimum Support 40% atau 

50% menghasilkan nilai support tertinggi 0.5351 atau sekitar 53.51% dan nilai 

confidence tertinggi sebesar 0.9932 atau sekitar 99% dengan aturan rule: ketika 

kecelakaan terjadi di jalan Nasional dan jalan Lurus, maka kemungkinan besar 

mengalami Luka Ringan dan kerugian material Sedang.     

 

Kata Kunci: Fp-Growth, association rule, kecelakaan  
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF TRAFFIC ACCIDENT PATTERNS IN SURABAYA 

USING FP-GROWTH ALGORITHM 

 

 

 Traffic accident often occur due to the negligence of their own people, they seem 

to play handphone while driving, drive when they are sleepy, and do not pay 

attention to traffic signs. Road in the city of Surabaya have a greater potential for 

accidents than roads outside the city in other words village roads. This is because 

urban roads are a container for various purposes of transportation activities with 

high levels of traffic density. To determine the level of occurrence of accidents in 

the city of Surabaya, it is necessary to do research on what things are often 

involved in accidents. FP-Growth algorithm is one of the algorithms of the 

association rule technique. Association rule is used to determine the frequent item 

set in a data set. With a minimum support value of 40% or 50%, the highest 

support value is 0.5351 or around 53.51% and the highest confidence value is 

0.9932 or around 99% with the rule: when accidents occur on national roads and 

straight roads, it is most likely experience minor injuries and moderate losses. 

 

Keywords: FP-Growth, association rule, accident 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecelakaan lalu lintas sering terjadi karena kelalaian manusianya sendiri, 

sepertinya bermain handphone saat berkendara, berkendara saat keadan 

mengantuk, dan tidak memperhatikan rambu-rambu lalu lintas. Beberapa 

tahun terakhir jumlah kecelakaan mengalami peningkatan, sehingga 

membutuhkan perhatian khusus dan penanggulangan yang serius untuk 

mengurangi resiko kecelakaan (Saragih & Nurhayati, 2017). Kecelakaan lalu 

lintas merupakan hal serius yang perlu ditangani karena dapat menyebabkan 

kematian, luka berat, luka ringan, cacat tubuh serta trauma bagi korban 

kecelakaan, dan kerugian material. Terjadinya kecelakaan lalu lintas 

disebabkan beberapa faktor, diantaranya karena manusianya sendiri, faktor 

kendaraan, kondisi jalan, dan juga dipengaruhi oleh faktor cuaca (Putri, 2014). 

Jalan di perkotaan memiliki potensi kecelakaan yang lebih besar dibandingkan 

jalan luar kota. Hal ini dikarenakan jalan perkotaan menjadi wadah berbagai 

tujuan aktivitas transportasi dengan tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi 

(Zanuardi & Suprayitno, 2018). 

Data statistik Korlantas Polri menunjukkan angka kecelakaan lalu lintas di 

Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan (Alimuddin, dkk, 2016). 

Jumlah kecelakaan semakin meningkat setiap tahunnya dan terjadi pada dua 

periode berbeda. Pada tahun 2016 terjadi kecelakaan sebanyak 105.374 kasus. 
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Sementara kecelakaan pada tahun 2017 terjadi kecelakaan sebanyak 98.419 

kasus. Pada tahun 2018 kecelakaan lalu lintas mengalami kenaikan yaitu 

sebanyak 103.672 kasus. Untuk mengurangi jumlah kecelakaan yang terjadi di 

Indonesia, perlu dilakukan pengawasan terhadap rambu-rambu lalu lintas yang 

ada di sepanjang jalan raya, selain itu juga perlu sosialisasi kepada masyarakat 

betapa pentingnya untuk memperhatikan rambu-rambu lalu lintas yang ada 

agar  tercipta suasana berkendra yang nyaman. Untuk menanggulangi 

terjadinya kecelakaan lalu lintas, perlu dilakukan analisis faktor yang 

mempengaruhi kecelakaan dimulai dari setiap kota. Kota Surabaya merupakan 

ibu kota Jawa Timur dan merupakan kota yang padat dengan kendaraan 

bermotor. Maka dari itu perlu dilakukan analisis terhadap data kecelakaan lalu 

lintas untuk mengetahui seberapa besar tingkat kecelakaan yang tejadi di Kota 

Surabaya. 

Kecelakaan merupakan kejadian yang tidak diketahui dan dinginkan oleh 

siapapun, namun ketika Allah sudah menghendaki terjadinya kecelakaan, 

tidak seorangpun yang dapat menolaknya. Kecelakaan itu sendiri bisa terjadi 

karena kelalain manusia atau kegagalan fungsi dari suatu peralatan dan mesin, 

selain faktor manusia kecelakaan juga bisa terjadi karena faktor kondisi alam, 

seperti cuaca buruk, badai. Allah telah menjelaskan di dalam Al-Qur’an Surat 

Al Hadid ayat 22: 
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Artinya: Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 

dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum 

kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi 

Allah. 

Salah satu cara untuk menganalisis dan dapat diterapkan pada kecelakaan 

lalu lintas yaitu dengan menggunakan data mining. Karena pada data mining 

sendiri terdapat cara dan teknik untuk mendapatkan informasi yang luas. Dari 

informasi yang didapat bisa digunakan untuk pengambilan suatu keputusan 

atau menentukan sebuah kualitas dalam menentukan suatu keputusan. 

Kumpulan dari sebuah data atau informasi memiliki banyak potensi untuk 

dijadikan suatu kesimpulan dalam mengambil sebuah keputusan dengan 

melakukan analisis dan menggali suatu informasi yang terdapat di dalam 

sebuah data. Pada penelitian ini teknik data mining yang akan digunakan 

adalah association rule mining. Association rule mining adalah teknik mining 

untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item. 

Penelitian ini akan membahas bagaimana cara mengimplementasikan 

salah satu algoritma dalam data mining, yaitu algoritma Frequent Pattern-

Growth (FP-Growth) untuk menganalisis tingkat kecelakaan. Pada data 

mining Algoritma FP-Growth termasuk pada bagian teknik asosiasi. Untuk 

mencari data yang paling sering muncul dalam sekumpulan data, dapat 

digunakan Algoritma FP-Growth sebagai salah satu alternatif yang dapat 

digunakan. Sebuah struktur data yang digunakan tree dalam algoritma FP-
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Growth disebut FP-Tree. Dari  FP-Tree, algoritma FP-Growth dapat 

mengekstrak langsung frequent itemset dari FP-Tree (Ikhwan, dkk, 2015). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hardiyanti, dkk, 2018) tentang 

“Penerapan Algoritma FP-Growth pada Sistem Informasi Perpustakaan” 

menghasilkan suatu sistem informasi pada perpustakaan yang dilengkapi 

dengan rekomendasi buku pada fitur pencarian untuk meningkatkan pelayanan 

sistem informasi perpustakaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan, 

dkk, 2018) tentang “Analisis Algoritma FP-Growth untuk Rekomendasi pada 

Data Retail Penjualan Produk Kosmetik (Studi Kasus : MT Shop Kelapa 

Gading)” menghasilkan sebuah aturan yang memiliki nilai confidance terbaik 

adalah 89% dengan aturan pada setiap pembelian produk Masker Beras Putih 

dapat dipastikan akan membeli Putih Langsat Facial Foam. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Fitria, dkk, 2017) tentang “Implementasi Algoritma FP-

Growth dalam Penentuan Pola Hubungan Kecelakaan Lalu Lintas”  

menghasilkan sebuah sistem berbasis desktop dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Visual Basic.Net, sehingga dapat mengetahui pola kecelakaan 

yang sering terjadi berdasarkan pengujian Lift ratio. Penelitian oleh (Wahdi, 

2018) tentang “Implementasi Data Mining Untuk Analisa Tingkat 

Pelanggaran Lalu Lintas dengan Algoritma Association Rule” menghasilkan 

pola pelanggaran lalu lintas yang sering dilanggar. 

Menurut Samuel (2008) Algoritma FP-Growth merupakan pengembangan 

dari algoritma Apriori. Algoritma Apriori adalah algoritma yang mempelajari 

aturan asosiasi untukmencari pola hubungan antara satu atau lebih item dalam 
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suatu dataset. Algoritma FP-Growth adalah salah satu alternatif algoritma 

yang dapat digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering 

muncul (frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data. Pembangunan tree 

atau yang disebut FP-Tree merupakan konsep dari algoritma FP-Growth 

dalam pencarian frequent itemsets, sedangkan pada algoritma Apriori 

menggunakan generate candidate. Dengan menggunakan konsep tersebut, 

algoritma FP-Growth menjadi lebih cepat daripada algoritma Apriori. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil judul “ Analisis Pola 

Kecelakaan Lalu Lintas Di Surabaya Menggunakan Algoritma FP-Growth ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka terdapat beberapa hal yang 

akan dijadikan permasalahan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana penerapan teknik association rule pada data kecelakaan lalu 

lintas? 

2. Bagaimana menganalisa pola kecelakaan lalu lintas dengan menggunakan 

association rule di Kota Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, ada beberapa tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui objek yang terlibat dalam kecelakaan lalu lintas 

2. Untuk mengetahui pola kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Kota 

Surabaya 
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D. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya dengan menggunakan 

association rule dan algoritma FP-Growth untuk menentukan pola kombinasi 

dari item yang digunakan. Data yang digunakan merupakan data yang 

diperoleh dari Polrestabes Surabaya pada tahun 2017. Dengan menggunakan 

minimum support sebesar 30% pada perhitungan manual dan 40%, 50% pada 

implementasi keseluruhan data. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai penerapan ilmu yang telah 

diperoleh dalam perkuliahan, serta untuk mengetahui faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan lalu lintas dan tingkat kecelakaan. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

A. Kecelakaan Lulu Lintas 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 pasal 1 ayat 24 

tentang lalu lintas dan angkutan jalan, Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu 

peristiwa di jalan yang tidak terduga dan tidak disengaja yang melibatkan 

kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban 

manusia dan/atau kerugian harta benda. Faktor penyebabkan terjadinya 

kecelakaan lalu lintas yang sering diabaikan oleh pengguna jalan, yaitu: 

mengendara saat keadaan mengantuk, menggunkan handphone saat 

berkendara, tidak mematuhi rambu-rambu lalu lintas, dan sebagainya. 

B. Data Mining 

Menurut Irdiyansyah (2010), data mining merupakan proses pencarian 

dari sejumlah besar data untuk menemukan pola atau aturan tertentu untuk 

menghasilkan informasi baru. Sedangkan menurut Mujiasih (2011), data 

mining atau sering disebut sebagai knowledge discovery in database (KDD) 

adalah suatu aktifitas mencari informasi dari sekumpulan data yang berukuran 

besar agar dapat menemukan keteratuan pola atau hubungan, proses 

pengumpulan data juga dapat dilakukan dengan pemakaian data historis. 

Keluaran dari data mining dapat membantu pengambilan keputusan di masa 

mendatang. Seiring berkembangnya waktu penggunaan pattern recognition 

semakin berkurang, hal ini disebabkan karena adanya Perkembangan KDD 
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dan telah menjadi bagian dari data mining. Dengan menggunakan teknik atau 

metode tertentu dapat dicari informasi ataupun pola menarik dalam kumpulan 

data, hal ini juga bisa disebut dengan data mining. Metode association rule 

merupakan salah satu metode yang paling sering digunakan dalam data 

mining  (Lestari, 2015). 

C. Metode Association Rule 

Association Rule atau aturan asosiasi adalah teknik data mining untuk 

menemukan aturan asosiatif atau pola kombinasi dari suatu item. Diambil 

contoh aturan asosiatif dalam suatu transaksi pembelian barang disuatu 

minimarket agar dapat diketahui berapa besar kemungkinan seorang 

konsumen membeli suatu item bersamaan dengan item lainnya, contoh kasus: 

ketika membeli roti bersamaan dengan selai. Karena awalnya berasal dari 

studi tentang basis data transaksi pelanggan untuk menentukan kebiasaan 

suatu produk dibeli secara bersamaan dengan produk lainya, maka aturan 

asosiasi juga sering disebut analisis keranjang pasar (Ristianingrum & 

Sulastri, 2017).  

Analisis asosiasi dikenal juga sebagai salah satu teknik data mining yang 

mendasari dari berbagai teknik data mining yang lain. Khususnya salah satu 

tahap dari analisis asosiasi yang disebut analisis pola frekuensi tinggi 

(frequent pattern mining), banyak menarik perhatian peneliti untuk 

menghasilkan algoritma yang efisien. Dengan menggunakan dua parameter 

dapat diketahui seberapa penting aturan asosiasi yang berlaku, nilai support 
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(nilai penunjang) yaitu persentase kombinasi item tersebut dalam database dan  

nilai kepercayaan  (Wahdi, 2018). 

Menurut (Ristianingrum & Sulastri, 2017) dalam menentukan suatu 

association rule, terdapat suatu ukuran yang menarik (ukuran kepercayaan) 

yang diproleh dari hasil pengolahan data dengan menggunakan perhitungan 

tertentu. Pada umumnya ada dua ukuran, yaitu: 

1. Support: menunjukkan seberapa besar ukuran tingkat dominasi suatu 

item/itemset dari keseluruhan transaksi. Ukuran ini menentukan apakah 

suatu item/itemset layak untuk dicari confidence-nya (misalnya, dari 

keseluruhan transaksi yang ada, seberapa besar tingkat dominasi suatu 

item yang menunjukkan bahwa item A dan item B dibeli bersamaan). 

2. Confidence: menunjukkan ukuran suatu hubungan antara 2 item berbeda 

secara conditional (misalnya, menghitung kemungkinan besar seberapa 

sering item B dibeli oleh pelanggan jika pelanggan tersebut membeli 

sebuah item A).  

Nantinya kedua ukuran ini bisa berguna dalam menentukan kekuatan suatu 

pola yang akan dihasilkan, dengan cara membandingkan pola tersebut dengan 

nilai minimum kedua parameter tersebut yang sudah ditentukan oleh 

pengguna. Jika suatu pola sudah memenuhi kedua nilai minimum parameter 

yang sudah ditentukan sebelumnya, maka pola tersebut dapat disebut 

sebagaiaturan yang menarik atau aturan yang akurat. 
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D. Metode Dasar Analisis Asosiasi 

Menurut Kusrini dan Emha Taufiq (2009:150). Pada dasarnya metode 

association rule terbagi menjadi dua tahap, yaitu sebagai berikut: 

1. Analisa pola frekuensi tinggi 

Pada tahapan ini, mencari kombinasi item yang memenuhi syarat 

minimum dari nilai support dalam database. Nilai support sebuah item 

akan diperoleh dengan menggunakan Persamaan 2.1. 

       ( )  
                                  

                       
           (2.1) 

Rumus support tersebut menjelaskan bahwa nilai support didapat dengan 

cara membagi jumlah transaksi yang mengandung item A (satu item) 

dengan jumlah total keseluruhan transaksi. Sedangkan untuk mencari nilai 

support dari 2 item menggunakan Persamaan 2.2. 

       (    )  
                                        

                      
     (2.2) 

Rumus support diatas menjelaskan bahwa nilai support 2-itemsets 

diperoleh dengan cara membagi jumlah transaksi yang mengandung item 

A dan item B dengan kata lain item pertama bersamaan dengan item yang 

kedua atau lebih dengan jumlah total keseluruhan transaksi. 

2. Pembentukan aturan assosiatif 

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan 

asosiatif yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan 

menghitung confidence aturan assosiatif A dan B. Nilai confidence dari 

aturan A dan B dapat diperoleh dari Persamaan 2.3. 
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          (    )  
                                        

                                  
    (2.3) 

Rumus diatas menjelaskan bahwa nilai confidence diperoleh dengan cara 

membagi jumlah transaksi yang mengandung item A dan item B dengan 

kata lain item pertama bersamaan dengan item yang kedua atau lebih 

dengan jumlah transaksi yang mengandung item A (item pertama atau 

item yang ada di sebelah kiri). 

E. Tahapan Association Rules 

Menurut Wandi, dkk (2012) tahapan awal sebelum melakukan association 

rule perlu menyiapkan data terlebih dahulu. Banyak bidang ilmiah, seperti 

komputer dan sains, memerlukan data yang berkualitas melalui proses 

penyiapan data dari data mentah. Dalam prakteknya, ditemukan bahwa 

pembersihan dan penyiapan data membutuhkan total usaha 80% dari total 

upaya untuk memanipulasi data, sehingga menjadikan penyiapan data 

merupakan proses yang sangat penting. Pentingnya proses ini dapat dilihat 

dari tiga aspek, yakni: 

1. Data real world merupakan data kotor. Data real world bisa mengandung 

data yang tidak lengkap, terdapat noise, tidak konsisten, karena:  

a. Tidak lengkap: kurangnya nilai atribut atau hanya berisi data agregat, 

seperti: address = " "  

b. Noise: yang masih mengandung error dan outliers.  

c. Tidak konsisten: data yang berisi kode dan nama atau singkatan 

datanya tidak konsisten. 
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2. Sistem manajemen kinerja tinggi membutuhkan data yang berkualitas. 

Data preparation atau preparation menghasilkan dataset yang lebih sedikit 

daripada dataset yang asli, ini bisa meningkatkan efisiensi dari data 

mining. Langkah ini mengandung:  

a. Memilih data yang relevan  

b. Mengurangi data  

3. Data yang berkualitas menghasilkan pola yang berkualitas. Dengan data 

preparation, maka akan menghasilkan data yang berkualitas, sehingga 

dapat memperoleh pola yang berkualitas juga, dengan:  

a. Mengembalikan data yang tidak lengkap  

b. Membenarkan eror, atau menghilangkan outliers  

c. Memperbaiki data yang bertentangan.  

F. Pembangunan FP-Tree 

Menurut (Samuel) Pembangunan FP-Tree dilakukan dengan cara 

memetakan setiap data transaksi ke dalam setiap lintasan tertentu dalam FP-

Tree. Kemungkinan besar dalam pemetaan item dari setiap transaksi memiliki 

item yang sama, sehingga lintasan yang dibuat bisa dilewati secara berulang 

(tumpang tindih). Semakin banyak data transaksi yang memiliki item yang 

sama, maka proses kompresi dengan struktur data Fp-Tree semakin efektif. 

FP-Tree merupakan sebuah pohon dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. FP-Tree dibentuk oleh sebuah akar yang diberi label null,  

2. Setiap simpul dalam FP-Tree mengandung tiga informasi penting, 

yaitu label item menunjukkan informasi mengenai jenis item yang 
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berada pada simpul tersebut, nilai frekuensi menunjukkan jumlah 

lintasan yang melalui simpul tersebut, dan pointer penghubung 

menunjukkan simpul-simpul yang menghubungkan item yang 

sama antar lintasan. 

G. Algoritma FP-Growth 

Algoritma FP-Growth merupakan salah satu algoritma dari teknik 

association rule yang dapat digunakan untuk menentukan himpunan data yang 

paling sering muncul (frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data (Arifin, 

2015). Pengembangan dari algoritma apriori ini terletak dalam scanning 

database dan akurasi rulesnya. FP-Growth lebih memberikan keuntungan 

karena hanya dilakukan satu atau dua kali saja scanning database, sedangkan 

pada apriori perlu melakukan scanning database berulang ulang. Pada apriori 

akurasi rules-nya lebih tinggi dari pada FP-Growth. Namun, karena scanning 

dilakukan secara berulang, kecepatannya jadi lebih lambat. Walaupun begitu, 

kedua algoritma ini memiliki tujuan yang sama yaitu menentukan frequent 

itemset (Arifin, 2015). Algoritma FP-Growth memiliki tiga tahapan utama 

(Fitriyani, 2015), yaitu:  

1. Tahap pembangkitan Conditional Pattern Base, merupakan sub-database 

yang berisi prefix path (pola awalan) dan suffix pattern (pola akhiran). 

Pembangkitan Conditional Pattern Base didapatkan melalui FP-Tree yang 

telah dibangun sebelumnya. 

2. Tahap pembangkitan Conditional FP-Tree, dimana pada tahap ini nilai 

frekuensi dari setiap item untuk Conditional Pattern Base dijumlahkan, 
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lalu setiap item yang memiliki jumlah nilai frekuensi lebih besar sama 

dengan nilai minimum support maka akan dibangkitkan dengan  

Conditional FP-Tree.  

3. Tahap pencarian Frequent Itemset, merupakan lintasan tunggal (single 

path), kemudian didapatkan frequent itemset dengan melakukan kombinasi 

item untuk Conditional FP-Tree. Jika bukan lintasan tunggal, maka 

dilakukan pembangkitan FP-Growth secara rekursif (fungsi yang 

memanggil dirinya sendiri secara langsung ataupun tidak langsung). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Data Penelitian 

Data yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan data kecelakaan 

lalu lintas di Kota Surabaya pada tahun 2017 dengan total kecelakaan 

sebanyak 271 kejadian, yang diperoleh dari Polrestabes Kota Surabaya. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu objek atau faktor yang berperan 

dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Variabel penelitian ini mengacu 

pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Berikut adalah variabel yang 

akan ditelti: 

1. Waktu Kejadian 

Pada penelitian ini tidak digunakan format waktu 24:00 /24 jam tetapi 

waktu terjadinya kecelakaan lalu lintas dibagi menjadi lima bagian yaitu: 

a. Dini Hari (22.01–06.29) 

b. Pagi Hari (6.30–10.00) 

c. Siang Hari (10.01–14.59) 

d. Sore Hari (15.00–18.00) 

e. Malam Hari (18.01–22.00) 

2. Status Jalan 

Variabel Status Jalan terbagi menjadi 2 bagian yaitu: 
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a. Jalan Nasional 

b. Jalan Kota 

3. Bentuk Geometri 

Variabel Bentuk Geometri menjabarkan bentuk/model jalan dimana 

terjadi kecelakaan lalu lintas, variable ini terbagi menjadi 5 yaitu: 

a. Lurus 

b. Bundaran  

c. Simpang 3 

d. Simpang 4 

e. Jembatan  

4. Kerugian Material 

Varibel Kerugian Material menjabarkan tentang tingkat kerugian pada 

saat terjadinya kecelakaan lalu lintas, variabel ini dibagi menjadi 3 yaitu: 

a. Ringan  

b. Sedang  

c. Berat  

5. Tingkat Kecelakaan 

Variabel ini menjelaskan seberapa besar tingkat kecelakaan yang 

dialami korban/pelaku saat terjadi kecelakaan lalu lintas, yaitu: 

a. Luka Ringan 

b. Luka Berat 

c. Meninggal Ditempat 
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Ketika terjadi dua kecelakaan yang berbeda, maka diambil tingkat 

kecelakaan yang terparah. 

6. Pihak yang terlibat Kecelakaan 

Variabel pihak yang terlibat kecelakaan merupakan model dari setiap 

kecelakaan yang terjadi di lokasi dengan pembagian sebagai berikut: 

a. Roda 2   Roda 2: ketika kecelakaan melibatkan kendaran roda dua 

dengan roda dua, dimana termasuk seluruh jenis kendaraan roda dua, 

seperti sepeda motor, sepeda angin, dan sejenisnya. 

b. Roda 2   Roda 4: ketika kecelakaan melibatkan kendaraan roda dua 

dengan roda empat dan termasuk seluruh kendaraan yang memiki roda 

lebih dari empat, seperti antara sepeda motor dengan truk. 

c. Bentor   Pejalan Kaki: ketika kecelakaan melibatkan antara becak 

motor dengan pejalan kaki. 

d. Roda 2   Pejalan Kaki: ketika kecelakaan melibatkan antara roda dua 

dengan pejalan kaki. 

e. Roda 4   Pejalan Kaki: ketika kecelakaan melibatkan roda empat 

dengan pejalan kaki. 

f. Roda 2 Tunggal: ketika kecelakaan terjadi hanya melibatkan satu 

pihak, seperti terjadinya kecelakaan yang disebabkan karena 

mengantuk atau kelelahan. 

g. Roda 4 Tunggal: ketika kecelakaan terjadi hanya melibatkan satu 

pihak, seperti terjadinya kecelakaan yang disebabkan karena 
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mengantuk, kelelahan atau menglami kerusakan pada fungsi 

pengeremannya. 

h. Becak   Kereta Api: ketika kecelakaan melibatkan antara becak 

dengan kereta api. 

i. Roda 2   Bentor   Pejalan Kaki: ketika kecelakaan melibatkan tiga 

pihak, yaitu antara roda dua, becak motor, dan pejalan kaki. 

j. Roda 2   Roda 4   Roda 4: ketika kecelakaan melibatkan tiga pihak, 

yaitu antara roda dua, roda empat atau lebih, dan roda empat atau 

lebih. 

k. Roda 2   Rombong Bakso: ketika kecelakaan melibatkan antara roda 

dua dengan rombong bakso. 

l. Roda 2   Kereta Api: ketika kecelakaan melibatkan antara becak 

dengan kereta api. 

m. Roda 3   Becak: ketika kecelakaan melibatkan antara kendaraan roda 

tiga dengan becak. 

n. Roda 2   Roda 4   Roda 2: ketika kecelakaan melibatkan tiga pihak, 

yaitu antara roda dua, roda empat atau lebih, dan roda dua. 
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C.  Flow Chart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flow chart 

Evaluasi faktor kecelakaan 

Selesai 

Cari frequent item set 

Bangkitkan conditional FP-Tree 

Konstruksi struktur data FP-Tree 

Nilai minimum 

support, confidence 

Mulai  

Hitung nilai support 

Bangkitan item set 

Pola kecelakaan lalu lintas 

 

Hitung nilai support dan nilai confidence 

 

Cari frequent pattern generaled 

Hitung nilai frekuensi 

Kategorikan data 
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D. Teknik Analisis Data 

1. Mengumpulkan data kecelakaan lalu lintas, 

2. Menentukan minimum support dan nilai minimum confidence, 

3. Mentransformasi data, 

4. Menghitung frekuensi kemunculan tiap item, 

5. Menhitung nilai support menggunakan Persamaan 2.1, 

6. Pembangkitan item set, berdasarkan nilai minimum support yang telah 

ditentukan, 

7. Membangun tree dengan cara menentukan frekuensi kemunculan setiap 

item prioritasnya untuk kemudian dipetakan ke dalam tree. 

8. Membangkitkan counditional pattern base dengan cara  melakukan 

pembacaan pada tree dengan awalan path dari bawah ke atas. 

9. Membangkitkan condition FP-Tree dimana pada tahap ini nilai 

frekuensi untuk tiap item pada setiap conditional pattern base akan 

dijumlahkan. Item yang memiliki jumlah nilai frekuensi lebih besar 

dengan minimum support akan dibangkitkan menjadi sebuah tree yang 

disebut conditional FP-Tree. 

10. Mencari frequent itemset dengan cara melakukan subsets dari 

conditional FP- Tree terhadap item sehingga menghasilkan frequent 

itemset. 

11. Apabila nilai confidence yang dihasilkan pada subset yang terbentuk 

lebih besar dari nilai minimum confidence yang ditentukan maka rule 

tersebut dapat digunakan.  
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E. Evaluasi Faktor Kecelakaan 

 Pada sub bab ini menjelaskan tentang faktor apa saja yang menjadi 

penyebab kecelakaan lalu lintas. Faktor penyebab kecelakaan dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu:  

1. Faktor Kerugian Material 

Pada faktor ini akan menjelaskan hubungan antara variabel Waktu 

Kejadian, Status Jalan, dan Geometri dengan variabel Kerugian Material. 

2. Faktor Tingkat Kecelakaan 

Pada faktor ini akan menjelaskan hubungan antara variabel Waktu 

Kejadian, Status Jalan, dan Geometri dengan variabel Tingkat 

Kecelakaan. 

3. Faktor Pihak yang Terlibat 

Pada faktor ini akan menjelaskan hubungan antara variabel Waktu 

Kejadian, Status Jalan, dan Geometri dengan variabel Pihak yang Telibat 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

22 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Pada pendeskripsian data ada beberapa hal, diantaranya: data sampel, 

deskripsi data dari setiap variabel, frekuensi kemunculan item terbanyak. Hal 

ini akan ditunjukkan pada Tabel 4.1, Tabel 4.2, dan Tabel 4.3. 

Tabel 4.1 Sampel Data Asli 

 

WAKTU KEJADIAN 

 

TKP ( SEBUTKAN 

LENGKAP ) 

PIHAK YANG 

TERLIBAT 

 

KORBAN 

  

NO ( HARI / TGL / JAM ) DALAM KOTA LAKA LANTAS MD LB LR  KERMAT  

 
  

(NAMA JALAN 

DST) ………. X ……….         

1 
SENIN, 02 JANUARI 

2017, JAM 11.25 WIB 

 A YANI DEPAN 

GRAHA PENA 
SURABAYA 

R2 L-5516-KV                    

R2 W-2910-QM                   

PENUMPANG                  

PENUMPANG 

    4  Rp       1,000,000  

2 
SELASA, 04 APRIL 

2017, JAM 12.00 WIB 

A YANI DEPAN 

12-C JATIM EXPO 
SURABAYA 

R2 W-4895-AF                  
LAKA TUNGGAL 

    1  Rp          500,000  

3 
JUMAT, 20 JANUARI 

2017, JAM 14.04 WIB 

A YANI DEPAN 

AHASS 
SURABAYA 

R2 L-6421-JJ                     

R4 S-1457-SP 
    1  Rp       1,000,000  

4 
JUMAT, 04 AGUSTUS 

2017, JAM 12.30 WIB 

A YANI DEPAN 

ALFAMART 
SURABAYA 

R2 L-2397-WZ                 

LAKA TUNGGAL 
    1  Rp          500,000  

5 
SELASA, 11 APRIL 

2017, JAM 21.09 WIB 

A YANI DEPAN 

APOTIK KIMIA 
FARMA 

SURABAYA 

R2 AG-4478-SW                  
R2 N-4056-WW 

    2  Rp          700,000  

6 
RABU, 04 JANUARI 

2017, JAM 22.00 WIB 

A YANI DEPAN 

BANK MANDIRI 

SURABAYA 

R2 L-5513-GU                    

PENUMPANG                      

R4 W-304-NG 

1   1  Rp       3,500,000  

7 
SELASA, 02 MEI 2017, 

JAM 18.00 WIB 
A YANI DEPAN 

BCA SURABAYA 
R2 L-6705-DC                  

LAKA TUNGGAL 
    1  Rp          100,000  

8 
SELASA, 08 

AGUSTUS 2017, JAM 

16.00 WIB 

A YANI DEPAN 

CAREFUR 
SURABAYA 

(FRONTAGE SISI 

BARAT) 

R2 L-3889-GJ                    

LAKA TUNGGAL 
    1  Rp          500,000  

9 
SENIN, 26 JUNI 2017, 

JAM 08.22 WIB 

A YANI DEPAN 
DANUMAS 

MOTOR 

SURABAYA 

R4 ELF B-7261-

KAA           LAKA 

TUNGGAL               
PENUMPANG 16 

ORANG 

    3  Rp     10,000,000  

10 
SENIN, 24 APRIL 

2017, JAM 20.30 WIB 

A YANI DEPAN 
DBL ARENA 

SURABAYA 

(FRONTAGE SISI 

BARAT) 

R2 L-4758-SU                 

PENUMPANG                 

LAKA TUNGGAL 

    2  Rp          500,000  

Keterangan: Kermat: kerugian material 

MD: meninggal ditempat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 
 

LB: luka berat 

LR: luka ringan 

 

 

 

Tabel 4.2 Deskripsi Data dari setiap Variabel 

No.  Item  Sub Item Jumlah  Persentase  

1. Waktu Kejadian Dini Hari 33 12.18% 

  Pagi Hari 62 22.88% 

  Siang Hari 85 31.36% 

  Sore Hari 40 14.76% 

  Malam Hari 51 18.82% 

Total 271 100% 

2. Status Jalan Nasional  267 98.52% 

  Kota  4 1.48% 

Total 271 100% 

3. Geometri Jalan Lurus  215 79.33% 

  Bundaran  10 3.69% 

  Simpang 3 14 5.17% 

  Simpang 4 28 10.33% 

  Jembatan  4 1.48% 

Total 271 100% 

4. Kerugian Material Ringan  104 38.38% 

  Sedang  146 53.87% 

  Berat  21 7.75% 

Total 271 100% 

5. Tingkat Kecelakaan Luka Ringan 202 74.54% 

  Luka Berat  33 12.18% 

  Meninggal Ditempat 36 13.28% 

Total 271 100% 

6. Pihak yang Terlibat R2   R2 115 42.43% 

  R2   R4 61 22.51% 

  Bentor   R2 1 0.37% 

  R2   PK 1 0.37% 

  R4   PK 26 9.59% 

  R2 6 2.21% 

  R4 49 18.08% 

  Becak   Kereta 2 0.74% 

  R2   Bentor   PK 1 0.37% 

  R2   R4   R4 4 1.48% 

  R2   Rombong Bakso 1 0.37% 

  R2   Kereta 2 0.74% 

  R3   Becak  1 0.37% 

  R2   R4   R2 1 0.37% 

Total 271 100% 

 

Cara membaca data pada tabel 4.1, contoh pada kejadian 1: kecelakaan 

terjadi pada hari Senin, 02 Januari 2017, pada Jam 11.25 Wib yang terjadi di 

jalan A. Yani depan Graha Pena dan melibatkan dua pihak yaitu antara roda 
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dua dengan roda dua, keempat korban mengalami luka ringan dengan 

kerugian material yang dialami sebesar Rp. 1,000,000,00. 

Dari Tabel 4.2 dapat diperoleh waktu kejadian yang sering terjadi 

kecelekaan pada siang hari sebesar 31.36%. Dari status jalan didominasi oleh 

jalan Nasional sebesar 98.52%. Dari geometri jalan yang paling banyak terjadi 

kecelakaan pada jalan lurus sebesar 79.33%. Dari segi kerugian material yang 

dialami didominasi oleh kerugian ringan sebesar 53.87%. Dari tingkat 

kecelakaan yang sering terjadi yaitu kecelakaan ringan sebesar 74.54%. Dan 

dari segi pihak yang sering terlibat pada kecelakaan didominasi pengendara 

R2   R2 sebesar 42.43%. 

Tabel 4.3 Frekuensi 10 item tertinggi 

No Item Frekuensi 

1 Nasional  267 

2 Lurus 215 

3 Luka Ringan 202 

4 Sedang  146 

5 R2   R2 115 

6 Ringan  104 

7 Siang Hari 85 

8 Pagi Hari 62 

9 R2   R4 61 

10 Malam Hari 51 

 

B. Proses Perhitungan Manual 

Pada subbab ini, akan dijelaskan terkait perhitungan manual pada 

Algoritma FP-Growth Assosiation Rules  dengan menggunakan data sampel 

sebanyak 10.  

Untuk mengetahui gambaran proses perhitungan dengan menggunakan 

Algoritma FP-Growth berikut ini merupakan tahapan perhitungan yang akan 

dilakukan dengan menggunakan sampel data asli pada Tabel 4.1 kemudian 
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ditransformasikan menjadi data seperti pada Tabel 4.6, total data keseluruhan 

dari penelitian ini sebanyak 271 data.  

1. Transformasi Data 

Tahapan transformasi data dilakukan untuk mengubah bentuk data 

agar dapat diproses pada tahap selanjutnya. Aturan transformasi dijelaskan 

pada Tabel 4.4. Pada tahapan ini semua sub variabel diubah menjadi 

beberapa huruf yang disesuaikan dengan setiap varibelnya, supaya mudah 

untuk melakukan pemrosesan penyeleksian data yang akan dilakukan. 

Aturan transformasi data yaitu ditunjukkan pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Aturan Transformasi 

Kategori Transformasi Kategori Transformasi Kategori Transformasi 

A1 Dini Hari C5 Jembatan  F5 R4   PK 

A2 Pagi Hari D1 Ringan  F6 R2 

A3 Siang Hari D2 Sedang  F7 R4 

A4 Sore Hari D3 Berat  F8 Becak   Kereta 

A5 Malam Hari E1 Luka Ringan F9 R2   PK   Bentor 

B1 Nasional  E2 Luka Berat F10 R2   R4   R4 

B2 Kota  E3 Meninggal  F11 R2   Rombong Bakso 

C1 Lurus  F1 R2   R2 F12 R2   Kereta 

C2 Bundaran  F2 R2   R4 F13 R3   Becak 

C3 Simpang 3 F3 Bentor   R2 F14 R2   R4   R2 

C4 Simpang 4 F4 R2   PK   

 

Data yang mentah pada Tabel 4.1 disederhanakan sesuai sub item yang 

diterapkan pada Tabel 4.2. Hasil dari penyederhanaan yang telah dilakukan 

dapat dilihat pada Tabel 4.5.  

 

Tabel 4.5 Proses Transformasi Kategori Data 

Jam Status Jalan Geometri Jalan Kermat Tk. Kec Pihak 

Siang Nasional Lurus  Sedang  L Ringan  R2   R2  

Siang  Nasional  Lurus Sedang  L Ringan  R2  

Siang Nasional  Lurus Sedang  L Ringan  R2   R4 

Siang Nasional  Lurus Sedang  L Ringan  R2  

Malam Nasional Lurus Sedang  L Ringan  R2   R2  

Malam Nasional  Lurus Berat  L Berat  R2   R4  

Sore  Nasional Lurus Ringan  L Ringan  R2  
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Jam Status Jalan Geometri Jalan Kermat Tk. Kec Pihak 

Sore Nasional  Lurus Sedang  L Ringan  R2  

Pagi Nasional Lurus Berat  L Ringan  R4  

Malam Nasional  Lurus Sedang  L Ringan  R2  

Hasil trasformasi data sesuai aturan pada Tabel 4.4, ditunjukkan pada 

Tabel 4.6. Setelah itu, akan dilakukan proses perhitungan frekuensi. 

Tabel 4.6 Hasil Transformasi data 

TID Item Set 

T1 A3, B1, C1, D2, E1, F1 

T2 A3, B1, C1, D2, E1, F6 

T3 A3, B1, C1, D2, E1, F2 

T4 A3, B1, C1, D2, E1, F6 

T5 A5, B1, C1, D2, E1, F1 

T6 A5, B1, C1, D3, E3, F2 

T7 A4, B1, C1, D1, E1, F6 

T8 A4, B1, C1, D2, E1, F6 

T9 A2, B1, C1, D3, E1, F7 

T10 A5, B1, C1, D2, E1, F6 

  

2. Menghitung Frekuensi Kemunculan 

Dari Tabel 4.6 dapat diperoleh jumlah dari setiap item, untuk 

mengetahui jumlah frekuensi kemunculan dari setiap item yang ada, maka 

dilakukan perhitungan, kemudian item-item tersebut diurutkan 

berdasarkan jumlah frekuensi kemunculan item dari yang terbesar ke 

terkecil. Hasil perhitungan frekuensi ditunjukkan oleh Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Frekuensi Kemunculan tiap Item 

Item Frekuensi 

B1 10 

C1 10 

E1 9 

D2 7 

F6 5 

A3 4 

A5 3 

A2 1 

A4 2 

D1 1 

D3 2 

E3 1 

F1 2 

F2 2 

F7 1 
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3. Seleksi Nilai Support 

Pada tahapan ini, dilakukan pemrosesan item set dengan menggunakan 

minimum support sebesar 30% dengan Persamaan 2.1, sehingga hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 4.8 (yang tidak berwarna).  

Tabel 4.8 Item yang memenuhi minimum support 

Item  Frekuensi Support 

B1 10 100% 

C1 10 100% 

E1 9 90% 

D2 7 70% 

F6 5 50% 

A3 4 40% 

A5 3 30% 

A2 1 10% 

A4 2 20% 

D1 1 10% 

D3 2 20% 

E3 1 10% 

F1 2 20% 

F2 2 20% 

F7 1 10% 

 

4. Pembangkitan Item Set 

Dari proses pembentukan item pada Tabel 4.8 dengan minimum 

support sebesar 30%, maka dapat diketahui yang memenuhi dari minimum 

support adalah B1, C1, E1, D2, F6, A3, A5. Setelah mengetahui item yang 

memenuhi minimum support, maka dilakukan pendataan ulang sesuai 

kemunculan item yang frekuensi dalam data tersebut. Selanjutnya item set 

diurutkan berdasarkan nilai frekuensi yang paling tinggi. Dapat dilihat 

pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Data Transaksi 

TID Item Set 

T1 B1, C1, E1, D2, A3 

T2 B1, C1, E1, D2, F6, A3 

T3 B1, C1, E1, D2, A3 

T4 B1, C1, E1, D2, F6, A3 

T5 B1, C1, E1, D2, A5 
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TID Item Set 

T6 B1, C1, A5 

T7 B1, C1, E1, F6 

T8 B1, C1, E1, D2, F6 

T9 B1, C1, E1 

T10 B1, C1, E1, D2, F6, A5 

 

5. Pembentukan FP-Tree 

Setelah data diurutkan berdasarkan frekuensi yang terbesar dan 

memenuhi minimum support yang telah ditentukan, langkah selanjutnya 

membuat struktur FP-Tree untuk setiap transaksi. Pada Tabel 4.9 item 

pertama yang paling sering muncul adalah B1, maka B1 menjadi item 

pertama setelah node null. Item yang sering muncul setelah B1 yaitu C1, 

maka item C1 menjadi node selanjutnya. Node C1 memiliki dua cabang 

yaitu E1 dan A5. Node E1 dari cabang C1 memiliki dau cabang lain yaitu 

D2 dan F6. Node D2 dari cabang E1 memiliki tiga cabang lain yaitu A3, 

F6, dan A5. Node F6 dari cabang D2 memiliki dua cabang lain yaitu A3 

dan A5. Struktur pohon FP-Tree dapat dilihat pada Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Pohon FP-Tree 

A3 = 2 A5 = 1 

D2 = 7 

A3 = 2 F6 = 4 A5 = 1 

F6 = 1 

E1 = 9 A5 = 1 

B1 = 10 

C1 = 10 

Null 
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Struktur pohon FP-Tree untuk setiap baris data didapatkan setelah data 

diurutkan berdasarkan tingkat prioritas dan telah memenuhi minimum 

support yang telah ditentukan. Setiap simpul pada FP-Tree mengandung 

nama dari setiap item dan nilai frekuensi yang berfungsi untuk menghitung 

frekuensi kemunculan item tersebut dalam tiap lintasan transaksi.  

Setelah pohon FP-Tree terbentuk, conditional pattern base dan 

conditional FP-Tree dicari berdasarkan nilai item yang memiliki nilai 

frekuensi paling kecil pada setiap sub tree. 

Tabel 4.10 Conditional Pattern Base dan Conditional FP-Tree 

Item Counditional Pattern Base Conditional FP-Tree 

A5 {B1, C1, E1, D2: 1}, {B1, C1: 1}, {B1, C1, E1, D2, F6: 1} {B1, C1: 3} 

A3 {B1, C1, E1, D2: 2}, {B1, C1, E1, D2, F6: 2}, {B1, C1, E1, D2: 4} 

F6 {B1, C1, E1, D2: 4}, {B1, C1, E1: 1} {B1, C1, E1: 5} 

D2 {B1, C1, E1: 7} {B1, C1, E1: 7} 

E1 {B1, C1: 9} {B1, C1: 9} 

C1 {B1:10} {B1: 10} 

B1 - - 

 

Tabel 4.11  Frequent Pattern Generaled 

Item Frequent item set 

A5 {B1, A5: 3}, {C1, A5: 3}, {A5, B1, C1: 3} 

A3 {B1, A3: 4}, {C1, A3: 4}, {E1, A3:4}, {D2, A3: 4}, {B1, C1, A3: 4}, 

{B1, E1, A3: 4}, {C1, D2, A3: 4}, {C1, E1, A3: 4}, {E1, D2, A3: 4}, {B1, 

D2, A3; 4}, {B1, C1, E1, D2, A3: 4}, {B1, C1, E1, A3: 4}, {B1, C1, D2, 

A3: 4}, {C1, E1, D2, A3: 4}, {B1, E1, D2, A3; 4} 

F6 {B1, F6: 5}, {C1, F6: 5}, {E1, F6: 5}, {B1, C1, F6: 5}, {B1, E1, F6: 5}, 

{C1, E1, F6: 5}, {B1, C1, E1, F6: 7} 

D2 {B1, D2: 7}, {C1, D2: 7}, {E1, D2: 7}, {B1, C1, D2: 7}, {B1, E1, D2: 7}, 

{C1, E1, D2: 7}, {B1, C1, E1, D2: 7} 

E1 {B1, E1: 9}, {C1, E1: 9}, {E1, B1, C1: 9} 

C1 {B1, C1: 10} 

 

6. Aturan Asosiasi 

Setelah mendapatkan subset yang memenuhi syarat, kemudian nilai 

confidence dihitung berdasarkan nilai minimum confidence yang telah 

ditentukan yaitu sebesar 30% untuk mengukur seberapa besar valid 

tidaknya aturan asosiasi tersebut. 
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Tabel 4.12 Frekuensi Frequent Pattern 

Frequent Pattern Frekuensi 

B1, A5 3 

C1, A5 3 

B1, A3 4 

C1, A3 4 

E1, A3 4 

D2, A3 4 

B1, C1, A3 4 

B1, E1, A3 4 

C1, D2, A3 4 

C1, E1, A3 4 

E1, D2, A3 4 

B1, D2, A3 4 

B1, C1, E1, A3 4 

B1, C1, D2, A3 4 

C1, E1, D2, A3 4 

B1, E1, D2, A3 4 

B1, F6 5 

C1, F6 5 

E1, F6 5 

B1, C1, F6 5 

C1, E1, F6 5 

B1, E1, F6 5 

B1, D2 7 

C1, D2 7 

E1, D2 7 

B1, C1, D2 7 

B1, E1, D2 7 

C1, E1, D2 7 

B1, E1 9 

C1, E1 9 

B1, C1 10 

 

Pada tahap ini digunakan untuk menentukan nilai support dan 

confidence pada setiap item set, dengan menggunakan Persamaan 2.2 dan 

2.3, maka hasilnya akan diperoleh pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Hasil Association Rules 

Rule Support Confidence 

B1, A5 30% 30% 

C1, A5 30% 30% 

B1, A3 40% 40% 

C1, A3 40% 40% 

E1, A3 40% 44.44% 

D2, A3 40% 57.14% 

B1, C1, A3 40% 40% 

B1, E1, A3 40% 40% 

C1, D2, A3 40% 40% 

C1, E1, A3 40% 40% 

E1, D2, A3 40% 44.44% 
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Cara membaca rule pada Tabel 4.13 yang memenuhi nilai confidence 

sebesar 60%, yaitu: 

1) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) dan terjadi pada 

Malam Hari (A5), menghasilkan nilai support sebesar 30% dan 

nilai confidence sebesar 30%, 

2) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1) dan terjadi pada 

Malam Hari (A5), menghasilkan nilai support sebesar 30% dan 

nilai confidence sebesar 30%, 

3) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) dan terjadi pada 

Siang Hari (A3), menghasilkan nilai support sebesar 40% dan nilai 

confidence sebesar 40%, 

4) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1) dan terjadi pada 

Siang Hari (A3), menghasilkan nilai support sebesar 40% dan nilai 

confidence sebesar 40%, 

B1, D2, A3 40% 40% 

B1, C1, E1, A3 40% 40% 

B1, C1, D2, A3 40% 40% 

C1, E1, D2, A3 40% 40% 

B1, E1, D2, A3 40% 40% 

B1, F6 50% 50% 

C1, F6 50% 50% 

E1, F6 50% 55.56% 

B1, C1, F6 50% 50% 

C1, E1, F6 50% 50% 

B1, E1, F6 50% 50% 

B1, D2 70% 70% 

C1, D2 70% 70% 

E1, D2 70% 77.78% 

B1, C1, D2 70% 70% 

B1, E1, D2 70% 70% 

C1, E1, D2 70% 70% 

B1, E1 90% 90% 

C1, E1 90% 90% 

B1, C1 100% 100% 
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5) Ketika kecelakaan mengalami Luka Ringan (E1) dan terjadi pada 

Siang Hari (A3), menghasilkan nilai support sebesar 40% dan nilai 

confidence sebesar 44.44%, 

6) Ketika kecelakaan mengalami kerugian material Sedang (D2) dan 

terjadi pada Siang Hari (A3), menghasilkan nilai support sebesar 

40% dan nilai confidence sebesar 57.14%, 

7) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1), di jalan Lurus 

(C1) dan terjadi pada Siang Hari (A3), menghasilkan nilai support 

sebesar 40% dan nilai confidence sebesar 40%, 

8) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1), mengalami Luka 

Ringan (E1) dan terjadi pada Siang Hari (A3), menghasilkan nilai 

support sebesar 40% dan nilai confidence sebesar 40%, 

9) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1), mengalami kerugian 

material Sedang (D2) dan terjadi pada Siang Hari (A3), 

menghasilkan nilai support sebesar 40% dan nilai confidence 

sebesar 40%, 

10) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1), mengalami Luka 

Ringan (E1) dan terjadi pada Siang Hari (A3), menghasilkan nilai 

support sebesar 40% dan nilai confidence sebesar 40%, 

11) Ketika kecelakaan mengalami Luka Ringan (E1), mengalami 

kerugian material Sedang (D2) dan terjadi pada Siang Hari (A3), 

menghasilkan nilai support sebesar 40% dan nilai confidence 

sebesar 44.44%, 
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12) Ketika kecelakaan terjadi di jalanNasional (B1), mengalami 

kerugian material Sedang (D2) dan terjadi pada Siang Hari (A3), 

menghasilkan nilai support sebesar 40% dan nilai confidence 

sebesar 40%, 

13) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1), di jalan Lurus 

(C1), mengalami Luka Ringan (E1), dan terjadi pada Siang Hari 

(A3), menghasilkan nilai support sebesar 40% dan nilai confidence 

sebesar 40%, 

14) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1), di jalan Lurus 

(C1), mengalami kerugian material Sedang (D2), dan terjadi pada 

Siang Hari (A3), menghasilkan nilai support sebesar 40% dan nilai 

confidence sebesar 40%, 

15) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1), mengalami Luka 

Ringan (E1), mengalami kerugian material Sedang (D2), dan 

terjadi pada Siang Hari (A3), menghasilkan nilai support sebesar 

40% dan nilai confidence sebesar 40%, 

16) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1), mengalami Luka 

Ringan (E1), mengalami kerugian material Sedang (D2), dan 

terjadi pada Siang Hari (A3), menghasilkan nilai support sebesar 

40% dan nilai confidence sebesar 40%, 

17) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) dan pihak yang 

terlibat R2 (F6), menghasilkan nilai support sebesar 50% dan nilai 

confidence sebesar 50%, 
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18) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1) dan pihak yang 

terlibat R2 (F6), menghasilkan nilai support sebesar 50% dan nilai 

confidence sebesar 50%, 

19) Ketika kecelakaan mengalami kerugian material Ringan (E1) dan 

pihak yang terlibat R2 (F6), menghasilkan nilai support sebesar 

50% dan nilai confidence sebesar 55.56%, 

20) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1), di jalan Lurus 

(C1) dan pihak yang terlibat R2 (F6), menghasilkan nilai support 

sebesar 50% dan nilai confidence sebesar 50%, 

21) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1), kerugian material 

Ringan (E1) dan pihak yang terlibat R2 (F6), menghasilkan nilai 

support sebesar 50% dan nilai confidence sebesar 50%, 

22) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1), mengalami 

kerugian material Ringan (E1) dan pihak yang terlibat R2 (F6), 

menghasilkan nilai support sebesar 50% dan nilai confidence 

sebesar 50%, 

23) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) dan kerugian 

material Sedang (D2), menghasilkan nilai support sebesar 70% dan 

nilai confidence sebesar 70%, 

24) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1) dan kerugian material 

Sedang (D2), menghasilkan nilai support sebesar 70% dan nilai 

confidence sebesar 70%, 
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25) Ketika kecelakaan mengalami Luka Ringan (E1) dan kerugian 

material Sedang (D2), menghasilkan nilai support sebesar 70% dan 

nilai confidence sebesar 77.78%, 

26) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1), di jalan Lurus 

(C1), dan kerugian material Sedang (D2), menghasilkan nilai 

support sebesar 70% dan nilai confidence sebesar 70%, 

27) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1), mengalami Luka 

Ringan (E1), dan kerugian material Sedang (D2), menghasilkan 

nilai support sebesar 70% dan nilai confidence sebesar 70%, 

28) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1), mengalami Luka 

Ringan (E1), dan kerugian material Sedang (D2), menghasilkan 

nilai support sebesar 70% dan nilai confidence sebesar 70%, 

29) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) dan mengalami 

Luka Ringan (E1), menghasilkan nilai support sebesar 90% dan 

nilai confidence sebesar 90%, 

30) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1) dan mengalami Luka 

Ringan (E1), menghasilkan nilai support sebesar 90% dan nilai 

confidence sebesar 90%, 

31) Ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) dan terjadi di jalan 

Lurus (C1), menghasilkan nilai support sebesar 100% dan nilai 

confidence sebesar 100%, 
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C. Implementasi Keseluruhan Data 

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba dengan menggunakan minimum 

support 40% dan 50%. Dengan menggunakan keseluruhan data yaitu 

sebanyak 271 data.  

1. Uji Coba Minimum Support 40% 

Struktur pohon dapat di lihat pada Lampiran 1 

Tabel 4.14 Conditional Pattern Base dan Conditional FP-Tree 40% 

Item  Conditional Pattern Base Conditional FP-Tree 

F1 {B1, C1, E1, D2: 32}, {B1, C1, E1: 32}, {B1, C1, D2: 

12}, {B1, C1: 7},  {B1, E1, D2: 19}, {B1, E1: 7},  

{B1, D2: 4}, {C1, E1: 1},{E1:1} 

{B1, C1, E1: 64}, {B1, C1, D2: 

44}, {B1, E1, D2: 51}, {B1, 

C1: 83}, {B1, E1: 90}, {B1, 

D2: 67}, {B1: 113}, {C1, E1: 

65}, {C1, D2: 44}, {C1: 84}, 

{E1, D2: 51}, {E1: 92} 

D2 {B1, C1, E1: 78}, {B1, C1: 32}, {B1, E1: 25}, {B1: 

10}, {C1, E1: 1} 

{B1, C1: 110}, {B1, E1: 103}, 

{B1: 145}, {C1, E1: 79}, {C1: 

111}, {E1, 114} 

E1 {B1, C1: 155}, {B1: 44}, { C1:3} {B1: 199}, {C1: 158} 

C1 {B1:212} {B1: 212} 

B1 - - 

 

Tabel 4.15  Frequent Pattern Generated 40% 

Item Frequent Item Set 

F1 {B1, F1: 64}, {C1, F1: 64}, {E1, F1: 64}, {B1, C1, E1, F1: 64}, {B1, F1: 44}, {C1, F1: 

44}, { D2, F1: 44}, {B1, C1, D2, F1: 44}, {B1, F1: 51}, {E1, F1: 51}, {D2, F1: 51}, {B1, 

E1, D2, F1: 51}, {B1, F1: 83}, {C1, F1: 83}, {B1, C1, F1: 83}, {B1, F1: 90}, {E1, F1: 

90}, {B1, E1, F1: 90}, {B1, F1: 67}, {D2, F1: 67}, {B1, D2, F1: 67}, {B1, F1: 113}, {C1, 

F1: 65}, {E1, F1: 65}, {C1, E1, F1: 65}, {C1, F1: 44}, { D2, F1: 44}, {C1, D2, F1: 44}, 

{C1, F1: 84}, {E1, F1: 51}, {D2, F1: 51}, {E1, D2, F1: 51}, {E1, F1: 92}, 

D2 {B1, D2: 110}, {C1,D2: 110}, {B1, C1, D2: 110}, {B1, D2: 103}, {E1, D2: 103}, {B1, 

E1, D2: 103}, {B1, D2: 145}, {C1, D2: 79}, {E1, D2: 79}, {C1, E1, D2: 79}, {C1, 

D2:111}, {E1, D2: 114} 

E1 {B1, E1: 199},{C1, E1: 158}, {B1, C1, E1: 357} 

C1 {B1, C1: 212} 

B1 - 

 

Tabel 4.16 Frekuensi Frequent Pattern 

Frequent Patter Frekuensi  

B1, F1 64 

C1, F1   64 

E1, F1   64 

B1, F1 44 

C1, F1 44 
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Frequent Patter Frekuensi  

D2, F1   44 

B1, F1 51 

E1, F1  51 

D2, F1  51 

B1, F1  83 

C1, F1 83 

B1, F1 90 

E1, F1 90 

B1, F1 67 

D2, F1 67 

B1, F1 113 

C1, F1 65 

E1, F1 65 

C1, F1   44 

 D2, F1   44 

C1, F1 84 

E1, F1   51 

D2, F1 51 

E1, F1 92 

B1, D2 110 

C1,D2 110 

B1, D2 103 

E1, D2 103 

B1, D2 145 

C1, D2 79 

E1, D2 79 

C1, D2 111 

E1, D2 114 

B1, E1 199 

C1, E1 158 

B1, C1 212 

 

Tabel 4.17 Hasil Association Rules 

Frequent Patter Support Confidence 

F1, B1 23.62 55.65 

F1, C1   23.62 55.65 

F1, E1   23.62 55.65 

F1, B1 16.24 38.26 

F1, C1 16.24 38.26 

F1, D2   16.24 38.26 

F1, B1 18.82 44.35 

F1, E1  18.82 44.35 

F1, D2  18.82 44.35 

F1, B1  30.63 72.17 

F1, C1 30.63 72.17 

F1, B1 33.21 78.26 

F1, E1 33.21 78.26 

F1, B1 24.72 58.26 

F1, D2 24.72 58.26 

F1, B1 41.70 98.26 

F1, C1 23.99 56.52 

F1, E1 23.99 56.52 

F1, C1   16.24 38.26 

F1, D2  16.24 38.26 
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Frequent Patter Support Confidence 

F1, B1 23.62 55.65 

F1, C1 31 73.04 

F1, E1   18.82 44.35 

F1, D2 18.82 44.35 

F1, E1 33.95 80 

D2, B1 40.59 75.34 

D2, C1 40.59 75.34 

D2, B1 38.01 70.55 

D2, E1 38.01 70.55 

D2, B1 53.51 99.32 

D2, C1 29.15 54.11 

D2, E1 29.15 54.11 

D2, C1 40.96 76.03 

D2, E1 42.07 78.08 

E1, B1  73.43 98.51 

E1, C1  58.30 78.222 

C1, B1  78.23 98.60 

 

Tabel 4.18 Hasil Rule dengan minimum Support 40% 

No Item A Item B Support Confidence 

Rule 1 Nasional Lurus  0.7823 0.7940 

Rule 2 Lurus Nasional  0.7823 0.9860 

Rule 3 Nasional Lurus, Luka 

Ringan 

0.5720 0.5805 

Rule 4 Lurus, Luka 

Ringan 

Nasional  0.5720 0.9873 

Rule 5 Nasional Sedang  0.5351 0.5431 

Rule 6 Sedang Nasional  0.5351 0.9932 

Rule 7 Nasional  Lurus, Sedang 0.4059 0.4120 

Rule 8 Lurus, Sedang Nasional  0.4059 0.9910 

 

Penjelasan mengenai hasil dari final rule, yaitu: 

1) Rules 1: ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) maka 

kecelakaan tersebut terjadi di jalan Lurus (C1)  

2) Rules 2: ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1) maka 

kecelakaan tersebit terjadi di jalan Nasional (B1) 

3) Rules 3: ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) maka 

kecelakaan tersebut terjadi di jalan Lurus (C1) dan kemungkinan 

besar mengalami Luka Ringan (E1) 
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4) Rules 4: ketika kecelakaan  terjadi di jalan Lurus (C1) dan 

kemungkinan besar mengalami Luka Ringan (E1) maka 

kecelakaan tersebut terjadi di jalan Nasional (B1) 

5) Rules 5: ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) maka 

kecelakaan tersebut mengalami tingkat kerugian material Sedang 

(D2) 

6) Rules 6: ketika kecelakaan tersebut mengalami tingkat kerugian 

material Sedang (D2) maka kecelakaan tersebut terjadi di jalan 

Nasional (B1) 

7) Rules 7: ketika kecelakaan tersebut terjadi di jalan Nasional (B1) 

maka kemungkinan besar terjadi di jalan Lurus (C1) dan  

mengalami kerugian material Sedang (D2) 

8) Rules 8: ketika kecelakaan  terjadi di jalan Lurus (C1) dan 

mengalami kerugian material Sedang (D2) maka kemungkinan 

besar kecelakaan tersebut terjadi di jalan Nasional (B1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Graph Rule dengan nilai  minimum Support 40% 

Rule 2 (0.4/0.9860) 

Sedang  

Nasional  

Luka Ringan 

Lurus  

Rule 8 (0.4/0,9910) 

Rule 1 (0.4/0,7940) 

Rule 4 (0.4/0.9873) 

Rule 7 (0.4/0.4120) 

Rule 6 (0.4/0.9932) 

Rule 5 (0.4/0.5431) 

Rule 3 (0.4/0.5805) 
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2. Uji coba Minimum Support 50% 

Struktur pohon dapat di lihat pada Lampiran 2 

Tabel 4.19 Conditional Pattern Base dan Conditional FP-Tree 50% 

Item  Conditional Pattern Base Conditional FP-Tree 

D2 {B1, C1, E1: 78}, {B1, C1: 32}, {B1, E1: 25}, {B1: 

10}, {C1, E1: 1} 

{B1, C1: 110}, {B1, E1: 103}, 

{B1: 145}, {C1, E1: 79}, {C1: 

111}, {E1, 114} 

E1 {B1, C1: 155}, {B1: 44}, { C1:3} {B1: 199}, {C1: 158} 

C1 {B1:212}  {B1: 212} 

B1 - - 

 

Tabel 4.20  Frequent Pattern Generated 40% 

Item Frequent Item Set 

D2 {B1, D2: 110}, {C1,D2: 110}, {B1, C1, D2: 110}, {B1, D2: 103}, {E1, D2: 103}, {B1, 

E1, D2: 103}, {B1, D2: 145}, {C1, D2: 79}, {E1, D2: 79}, {C1, E1, D2: 79}, {C1, 

D2:111}, {E1, D2: 114} 

E1 {B1, E1: 199},{C1, E1: 158}, {B1, C1, E1: 357} 

C1 {B1, C1: 212} 

B1 - 

 

Tabel 4.21 Frekuensi Frequent Pattern 

Frequent Patter Frekuensi  

B1, D2 110 

C1,D2 110 

B1, D2 103 

E1, D2 103 

B1, D2 145 

C1, D2 79 

E1, D2 79 

C1, D2 111 

E1, D2 114 

B1, E1 199 

C1, E1 158 

B1, C1 212 

 

Tabel 4.22 Hasil Association Rules 

Frequent Patter Support Confidence 

D2, B1 40.59 75.34 
D2, C1 40.59 75.34 
D2, B1 38.01 70.55 
D2, E1 38.01 70.55 
D2, B1 53.51 99.32 
D2, C1 29.15 54.11 
D2, E1 29.15 54.11 
D2, C1 40.96 76.03 
D2, E1 42.07 78.08 
E1, B1  73.43 98.51 
E1, C1  58.30 78.222 
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Frequent Patter Support Confidence 

C1, B1  78.23 98.60 

 

Tabel 4.23 Hasil Rule dengan minimum Support 50% 

No Item A Item B Support Confidence 

Rule 1 Nasional Lurus  0.7823 0.7940 

Rule 2 Lurus Nasional  0.7823 0.9860 

Rule 3 Nasional Lurus, Luka 

Ringan 

0.5720 0.5805 

Rule 4 Lurus, Luka 

Ringan 

Nasional  0.5720 0.9873 

Rule 5 Nasional Sedang  0.5351 0.5431 

Rule 6 Sedang Nasional  0.5351 0.9932 

 

Penjelasan mengenai hasil dari final rule, yaitu: 

1) Rules 1: ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) maka 

kecelakaan tersebut terjadi di jalan Lurus (C1)  

2) Rules 2: ketika kecelakaan terjadi di jalan Lurus (C1) maka 

kecelakaan tersebit terjadi di jalan Nasional (B1) 

3) Rules 3: ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) maka 

kecelakaan tersebut terjadi di jalan Lurus (C1) dan kemungkinan 

besar mengalami Luka Ringan (E1) 

4) Rules 4: ketika kecelakaan  terjadi di jalan Lurus (C1) dan 

kemungkinan besar mengalami Luka Ringan (E1) maka 

kecelakaan tersebut terjadi di jalan Nasional (B1) 

5) Rules 5: ketika kecelakaan terjadi di jalan Nasional (B1) maka 

kecelakaan tersebut mengalami tingkat kerugian material Sedang 

(D2) 
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6) Rules 6: ketika kecelakaan tersebut mengalami tingkat kerugian 

material Sedang (D2) maka kecelakaan tersebut terjadi di jalan 

Nasional (B1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Graph Rule dengan nilai minimum Support 50%  

 

Dari hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa semakin rendah penentuan 

nilai confidence, maka akan semakin banyak rule yang terbentuk sesuai dengan 

nilai confidence yang dimasukkan. Nilai confidence tertinggi adalah 99.32%. 

D. Evaluasi Faktor Penyebab Kecelakaan 

1. Faktor Kerugian Material 

Pada Kerugian Material dibagi menjadi tiga bagian, diantaranya: 

Ringan, Sedang, Berat. Pada kerugian material Ringan dengan 

menggunakan minimum support dan confidence sebesar  5% faktor yang 

paling berpengaruh antara lain, berada pada faktor Waktu Kejadian, Status 

Jalan, dan Geometri Jalan, yaitu: pada Pagi Hari, Siang Hari, jalan 

Nasional, dan jalan Lurus. Pada kerugian material Sedang dengan 

menggunakan minimum support dan confidence sebesar  5% faktor yang 

paling berpengaruh antara lain, berada pada faktor Waktu Kejadian, Status 

Rule 2 (0.4/0.9860) 

Sedang  

Nasional  

Luka Ringan 

Lurus  

Rule 1 (0.4/0,7940) 

Rule 4 (0.4/0.9873) 

Rule 6 (0.4/0.9932) 

Rule 5 (0.4/0.5431) 

Rule 3 (0.4/0.5805) 
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Jalan, dan Geometri Jalan, yaitu: pada Dini Hari, Siang Hari, Sore Hari, 

Malam Hari, jalan Nasional, jalan Lurus, dan jalan Simpang 4. Pada 

kerugian material Berat dengan menggunakan minimum support dan 

confidence sebesar  5% faktor yang paling berpengaruh antara lain, berada 

pada faktor Status Jalan dan Geometri Jalan, yaitu: pada jalan Nasional 

dan jalan Lurus. 

Tabel 4.24 Deskripsi Faktor Kerugian Material 

Item A Item B Support Confidence 

Pagi Hari Ringan  0.0996 0.4355 

Siang Hari Ringan  0.1365 0.4353 

Nasional Lurus, Ringan 0.3137 0.3184 

Lurus Ringan  0.3173 0.4 

Dini Hari Sedang  0.0812 0.6667 

Siang Hari Sedang  0.1697 0.5412 

Sore Hari Sedang  0.0849 0.575 

Malam Hari Lurus, Sedang 0.0923 0.4902 

Nasional  Sedang  0.5351 0.5431 

Lurus  

Luka Ringan, 

Sedang, R2  R4 0.1144 0.1442 

Simpang 4 Sedang  0.0664 0.6429 

Nasional, Lurus Berat  0.0627 0.0802 

Lurus  Berat  0.0664 0.0837 

 

 

2. Faktor Tingkat Kecelakaan 

Pada Tingkat Kecelakaan dibagi menjadi tiga bagian, diantaranya: 

Luka Ringan, Luka Berat, Meninggal Ditempat. Pada tingkat kecelakaan 

Luka Ringan dengan menggunakan minimum support dan confidence 

sebesar  5% faktor yang paling berpengaruh antara lain, berada pada faktor 

Waktu Kejadian, Status Jalan, dan Geometri Jalan, yaitu: pada Dini Hari, 

Pagi Hari, Siang Hari, Sore Hari, Malam Hari, jalan Nasional, jalan Lurus, 

dan jalan Simpang 4. Pada tingkat kecelakaan Luka Berat dengan 

menggunakan minimum support dan confidence sebesar  5% faktor yang 
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paling berpengaruh antara lain, berada pada faktor Status Jalan dan 

Geometri Jalan, yaitu: pada jalan Nasional, jalan Lurus. Pada tingkat 

kecelakaan Meninggal Ditempat dengan menggunakan minimum support 

dan confidence sebesar  5% faktor yang paling berpengaruh antara lain, 

berada pada faktor Status Jalan dan Geometri Jalan, yaitu: pada jalan 

Nasional dan jalan Lurus. 

Tabel 4.25 Deskripsi Faktor Tingkat Kecelakaan 

Item A Item B Support Confidence 

Dini Hari Luka Ringan, Sedang 0.0517 0.4242 

Pagi Hari Luka Ringan, Ringan 0.0738 0.3226 

Siang Hari Luka Ringan 0.2546 0.8118 

Sore Hari Luka Ringan 0.1107 0.75 

Malam 

Hari 

Lurus, Luka Ringan, 

Sedang 0.0590 0.3137 

Nasional  Lurus, Luka Ringan 0.5720 0.5805 

Lurus Luka Ringan, Ringan 0.2509 0.3163 

Simpang 4 Luka Ringan 0.0886 0.8571 

Nasional  Luka Berat 0.1218 0.1236 

Lurus  Luka Berat 0.0996 0.1256 

Nasional, 

Lurus Meninggal Ditempat 0.1107 0.1415 

Lurus  Meninggal Ditempat 0.1144 0.1442 

 

3. Faktor Pihak yang Terlibat 

Pada faktor pihak yang terlibat ada tiga bagian karena diambil 

frekuensi terbesar dari keseluruhan pihak yang terlibat dalam kecelakaan, 

diantaranya: R2   R2, R2   R4, R2. Pada faktor pihak yang terlibat 

kecelakaan antara R2   R2 dengan menggunakan minimum support dan 

confidence sebesar  5% faktor yang paling berpengaruh antara lain, berada 

pada faktor Waktu Kejadian, Status Jalan, dan Geometri Jalan, yaitu: pada 

Dini Hari, Siang Hari, jalan Nasional, jalan Lurus, dan jalan Simpang 4. 

Pada faktor pihak yang terlibat kecelakaan antara R2   R4 dengan 
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menggunakan minimum support dan confidence sebesar  5% faktor yang 

paling berpengaruh antara lain, berada pada faktor Waktu Kejadian, Status 

Jalan, dan Geometri Jalan, yaitu: pada Malam Hari, jalan Nasional, dan 

jalan Lurus. Pada faktor pihak yang terlibat kecelakaan antara R2  dengan 

menggunakan minimum support dan confidence sebesar  5% faktor yang 

paling berpengaruh antara lain, berada pada faktor Waktu Kejadian, Status 

Jalan, dan Geometri Jalan, yaitu: pada Siang Hari, jalan Nasional, dan 

jalan Lurus. 

Tabel 4.26 Deskripsi Faktor Pihak yang Terlibat 

Item A Item B Support Confidence 

Dini Hari R2   R2 0.0590 0.4848 

Siang Hari R2   R2 0.1661 0.5294 

Nasional  Lurus, R2   R2 0.3063 0.3109 

Lurus  

Nasional, R2   R2, 

Ringan 0.1292 0.1628 

Simpang 4 R2   R2 0.0664 0.6429 

Malam Hari R2   R4 0.0627 0.3333 

Nasional  R2   R4 0.2251 0.2285 

Lurus  Luka Ringan, R2   R4 0.1365 0.1721 

Siang Hari R2 0.0701 0.2235 

Nasional  Luka Ringan, R2 0.1439 0.1461 

Lurus  R2 0.1550 0.1953 

 

Faktor yang paling berpengaruh pada terjadinya kecelakaan lalu lintas 

berada pada faktor Status Jalan dan Geometri Jalan, yaitu pada jalan Nasional, 

dan jalan Lurus. Jalan Nasional dan jalan Lurus menjadi faktor yang paling 

berpangaruh pada terjadinya kecelakaan lalu lintas, karena pada jalan Nasional 

ruas jalannya lebih lebar dan kebanyakan dari jalan Nasional memiliki trek 

lurus dengan permukaan jalan lebih halus. Hal ini bisa membuat pengendara 

menjadi tidak memperhatikan rambu lalu lintas mengenai batas kecepatan 

maksimum yang telah ditentukan. Salah satu contoh yang terjadi pada jalan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 
 

frontage A. Yani Surabaya, walau sudah banyak terpasang rambu-rambu lalu 

lintas mengenai batas kecepatan yang telah di pasang namun banyak 

pengendara yang tidak memperhatikannya. Untuk  menghindari terjadinya 

kecelakaan, lebih baik mematuhi rambu-rambu yang telah terpasang dan 

menghormati sesama pengguna jalan yang lain agar tercipta suasana 

berkendara yang lebih nyaman. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil analisis dan aplikasi data mining menggunakan Algoritma FP-

Growth dapat diperoleh beberapa kesimpulan, diantaranya: 

1. FP-Growth dapat diterapkan dengan baik, dan didapatkan rule dengan 

nilai support 40% dengan menggunakan tiga nilai confidence yang 

berbeda, yaitu 50%, 70%, dan 90% menghasilkan masing-masing 7, 5, dan 

4 rule. Dengan nilai support 50% dengan menggunakan tiga nilai 

confidence yang berbeda, yaitu 50%, 70%, dan 90% menghasilkan 

masing-masing 6, 4, dan 3 rule. Semakin tinggi minimum support dan 

minimum confidence yang ditetapkan akan semakin kecil rule yang 

dihasilkan. 

2. Berdasarkan rule yang dihasilkan, maka didapatkanrule dengan nilai 

confidence tertinggi sebesar 0.9932 atau sekitar 99% dengan aturan: ketika 

kecelakaan terjadi di jalan Nasional dan jalan Lurus, maka kemungkinan 

besar mengalami Luka Ringan dan kerugian material Sedang.  

B. Saran  

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut, yaitu: 
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1. Dapat menggunakan algoritma selain Algoritma FP-Growth untuk 

mendapatkan aturan asosiasi yang lebih baik lagi pada data tingkat 

kecelakaan lalu lintas, seperti Algoritma Apriori dan sejenisnya. 

2. Algoritma FP-Growth masih mungkin dikembangkan lebih baik lagi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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